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KAJIAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka
1. Komunikas Ritual

Pada dasarnya komunikasi ritual terdiri dari dua konsep dasar yaitu
mengenal komunikasi dan ritual. Komunikasi berasal dari bahasa latin
yaitu communis yang memiliki arti sama Dalam hal ha ini yang
dimaksud sama adalah kesamaan dalam makna.

Pengertian komunikasi menurut Onong Uchjana® bahwa, komunikasi
sebagai proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian
pikiran, atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain
komunikan. Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini dan lain-lain
yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan , kepastian,
keraguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan
sebaganiya yang timbul dari lubuk hati. Theonordoson and Theonordoson
(1969) > memberi batasan lingkup komunikasi berupa penyebaran
informasi, ide-ide, sikap-sikap, atau emos dari seseorang atau kelompok
kepada yang lain teurtama melaui simbol. Definisi lain komunikasi
menurut beberapatokoh lain, yaitu:

a) Harold Lasswell (1960)

! Onong Uchjana Effendi, lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung; Citra Adiya Bakti,
2000), him.11.
2 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2006), him.30.
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b)

d)

1)

2)
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Komunikasi pada dasarnya merupakan proses ang menjelaskan siap,
mengatakan apa, dengan saluran ap, kepada siapa, dan untuk efek
apa. Who?says what/in wich channel? To whom? With hat effect?
Hovland dan Kelley 91953)

Komunikasi adalah suatu proses melalui seseorang (komunikator)
meyampaikan stimulus dengan tujuan mengubah atau membentuk
perilaku orang lain.

Warren Weaver (1949)

Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui sgjauh mana pikiran
seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya.

Evret M Rogers

Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber
kepada suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah
tingkah laku mereka.

Fungsi komunikasi secara umum sebagal berikut:

To inform (menginformasikan). Yakni memberikan informasi
kepada orang lain tentang sutau peristiwva, masalah, pendapat,
pikiran dan segaa itngkah laku orang lain dan apa yang
disampaikan orang lain.

To educate (mendidik). Komunikasi sebagai sarana pendidikan.
Melaui komunikasi, manusia dalam suatu lingkungan masyarakat
dapat menyampaikan ide, gagasannya kepada orang lain sehingga

orang lain dapat menerimainformai yang ita berikan.
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3) To entertain (menghibur). Komunikas juga berfungsi untuk
menyenangkan hati orang lain.

4) To influence (mempengaruhi). Komunikasi juga berfungsi memberi
pengaruh kepada komunikannya. Mempengaruhi dalam bentu
perilaku dan bentuk sikap untuk mengikuti apa yang diharapkan
oleh komunikator.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ritual adalah suatu tata cara
dalam keagamaan®. Namun dalam prakteknya bisa kia ketahui bahwa ritual
tidak hanya dilakukan untuk acara keagamaan sgja, tapi juga banyak
dilakuan untuk acara-acara kebudayaan terutama pada kebudayaan
tradisional. Ritual adalah tindakan yang memperoleh hubungan pelaku
dengan objek yang suci, dan mempererat solidaritas kelompok yang
menimbulkan rasa aman dan kuat mental. Dalam tinjauan sosiologis ritual
merupakan perilaku yang diatur secara ketat, dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang berbeda dengan perilaku sehari-hari, baik cara
melakukannya ataupun maknanya. Apabila dilakukan sesuai dengan
ketentuan, ritual diyakini akan mendatangkan keberkahan, karena percaya
akan hadirnya sesuai sakral”.

Ritual menurut Winnick yang dikutip oleh Nur Syam® yaitu A set or
series of acts, usually involving religion or magic, with the sequence
established by tradition they often stem from the daily life... * Ritual

adalah seperangkat tindakan yang biasanya melibatkan agama atau magi,

% Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, Kamu Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), him.751.

4 Atang Abd Hakim, Jaih Mubarok, Metodologi Studi 1slam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2009), him.126.
® Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LkiS, 2009), him.17.
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yang dimantapkan melalui tradisi. Ritual tidak sama persis dengan sebuah
pemujaan, karena ritual merupakan tindakan yang bersifat keseharian.
Adapun ritua secara klasikal adalah bentuk atau metode tertentu dalam
melakukan upacara keagamaan atau upacara penting, atau tata cara dan
bentuk upacara. Dirks menyebutkan bahwa di dalam melihat ritual, dia
lebih menekankan pada bentuk ritual sebagai penguatan ikatan tradisi
sosia dan indvidu dengan struktur sosial dari kelompok. Integrasi itu
dikuatkan dan diabadikan melalui simbolisai ritual atau mistik. Jadi ritual
sebagai perwujudan esensial dari kebudayaan®.

Menurut Leach ritual adalah setigp perilaku untuk mengungkapkan
status pelakunya sebagai makhluk sosial dalam sistem struktural dimanaia
berada pada saat itu. Sementara itu ada pendapat lain, bahwa ritual
mencakup semua tindakan simbolik, baik yang berisifat duniawi atau
sakral, teknik ataupun estetik, sederhana ataupun rumit. Mulai dari etika
penyapaan, pengucapan mantra, hingga penyelenggaraan berbagai bentuk
upacara yang khidmat”. Salah satu tujuan pelaksanaan ritual adalah
pemeliharaan dan pelestarian kesakralan. Beberapa ciri-ciri tentang
kesakralan yaitu adanya keyakinan, ritus, misteri dan supernatural. Selain
itu ritual juga merupakan tindakan untuk memperkokoh hubungan pelaku
dengan objek yang suci dan memperkuat solidaritas kelompok yang
menimbulkan rasa aman dan kuat mental. Masyarakat yang melakukan

ritual dilatarbelakangi oleh kepercayaan , adanya kepercayaan pada yang

®bid , him.19.
" Muhaimin AG, |slam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon,him.114.
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sakral ini menimbulkan ritual. Ritual yang dilakukan diyakini akan
memberikan berkah bagi yang melakukannya.

Komunikas dalam perspektif ritual diibaratkan sebaga sebuah
upacara suci dan mengharuskan komunikan untuk ikut mengambil bagian
secara bersama. Keterlibatan komunikan dalam proses ini diibaratkan
seperti bermain dalam suatu drama yang suci. Karena hal-ha yang
dianggap suci ini mengandung hal-hal yang dianggap sakral. Ritual-ritua
yang dilakukan banyak menggunakan simbol-simbol, baik yang berbentuk
verbal maupun non verbal. Dalam ritual simbol adalah gambaran penting
yang membantu jiwa yang sedang melakukan pemujaan untuk memahami
realitas spiritual®,

Daam anadisis Djamari, ritual ditinjau dari dua segi yaitu dari segi
tujuan (makna) dan cara Dari segi tujuan ritual dilakukan untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan agar mendapatkan keselamatan dan
rahmat. Ada juga yang tujuannya meminta ampun atas kesalahan yang
dilakukan . Dari segi cara ritual dapat dilakukan secara individual dan
kolektif. Beberapa ritual bisa dilakukan secara individu, bahkan ada yang
dilakukan dengan cara mengasingkan diri dari kermaian seperti meditasi,
bertapa dan yoga. Ritua yang dilakukan secara kolektif , seperti khotbah,
shalat berjamaah dan haji.’

C. Anthony Wallace meninjau ritual dari segi jangkaunnya, sebagai

berikut:°

8 Joachim Wach, 1lmu Perbandingan Agama, (Jakarta : Rajawali, 1992), him.130.
° Djamari, Agama dalam Perspektif Sosiologi, (Bandung ; Alphabeta, 1993), him. 36.
19 Mubarok, Metodologi, ..., him. 127.
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a) Ritual sebagai teknologi, seperti upacara yang berhubungan dengan
kegiatan pertanian dan perburuan.

b) Ritual sebagai terapi, seperti upacara untuk mengobati dan
mencegah hal-hal yang tidak diinginkan.

c) Ritual sebagai ideologi, mitos dan ritua tergabung mengendalikan
Suasana perasaan hati, nilai, sentimen, dan perilaku untuk
kelompok yang baik.misalnya, upacara inisias (upacara yang
berhubungan dengan kelahiran, perawinan dan kematian) yang
merupakan konfirmasi kelompok terhadap status, hak, dan
tanggung jawab yang baru.

d) Ritual sebagai penyelamatan (salvation), misalnya seseorang yang
mempunyai pengalaman mistikal, seolah-olah menjadi yang baru;
la berhubungan dengan kosmos yang juga mempengaruhi
hubungan dengan dunia profan.

€) Ritual sebagai revitalisas (penguatan atau penghidupan kembali).
Ritual ini sama dengan ritual salvation yang bertujuan untuk

penyelamatan tetapi fokusnya masyarakat.
Menurut Dhavamony ritual dibedakan menjadi empat macam yaitu :

1) tindakan magi, yang dikaitkan denga penggunaan bahan-
bahan yang bekerja karena daya-daya mistis.
2) tindakan religius, kultus para leluhur juga bekerja dengan

caraini.

' Syam, Islam Pesisir, ..., him.19.
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3) ritual konstitutif yang mengungkapkan atau mengubah
hubungan sosial dengan merujuk pada pengertian-
pengertian mistis, dengan cara ini upacara-upacara
kehidupan menjadi khas.

4) ritual faktitif yang meningkatkan produktivitas atau
kekuatan atau pemurnian dan perlindungan, atau dengan
cara lain meningkatkan kejahteraan materi suatu kel ompok.

James W. Carey menjelaskan ciri-ciri komunikas ritual sebagai

berikut;

1)

2)

3)

4)

5)

Komunikas dikaitkan dengan terminologi-terminologi seperti berbagi
(sharing), partisipas (participation), asosias  (association),
persahabatan (fellowship), memiliki keyakinan yang sama (the
possession of common faith).

Komunikass dalam pandangan ini tidak diarahkan untuk
menyebarluaskan pesan melainkan untuk memelihara komunitas
dalam suatu waktu.

Komunikai dalam pandangan ini tidak diarahkan untu memberikan
informasi, tetapi untuk melahirkan kembalik kepercayaan bersama
Proses komunikas dalam pandangan ini diibarakan dengan upacara
suci (sacred ceremony) dimana setigp orang berada dalam suasana
persahabatan dan kebersamaan.

Penggunaan bahasa dalam komunikas ritual tidak disediakan untuk
kepentingan informasi tetapi untuk kofirmas (peneguhan nilai

komunitas), tidak mengubah sikap atau pemikiran tapi untuk
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menggambarkan sesuatu yang dianggap penting oleh sebuah

komunitas. Tidak untuk membentuk fungsi-fungsi tetapi untuk

menunjukkan sesuatu yang sedang berlangsung dan mudah pecah
dalam sebuah proses sosial.

6) Dalam model komunikasi ritual seperti dalam upacara ritua,
komunikan diusahakan terlibat dalam drama suci tersebut tidak hanya
menjadi pengamat atau penonton saja.

7) Oleh karena itu agar komunikan terlarut dalam ritua maka
pemmilihan simbol komunikasi berakar dari tradis komunitas itu
sendiri, seperti hal-hal unik dan adli.

Komunikasi ritual bertujuan untuk menjaga komitmen mereka kepada
tradisi keluarga, komunitas, suku, bangsa, negara, ideologi, atau agama
mereka. Maka dengan komitmen inilah mereka berusaha untuk tetap
menjaga apa yang mereka miliki dari suku, agama ataupun negara mereka.
Selain itu komunikasi yang dilakukan untuk penyebaran pesan tidak
sebatas hanya untuk memberikan informasi sga melainkan untuk
menghadirkan kembali kepercayaan bersama.

. Komunikas Sebagai Proses Simbolik
Kebutuhan komunikasi memang merupakan salah satu kebutuhan

yang mendasar bagi manusia. Dan proses simbolik merupakan salah satu

dari bagian komunikasi itu sendiri. Seperti yang disebutkan Susanne K

Langer kebutuhan pokok yang memang hanya ada pada manusia, adalah
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kebutuhan akan simbolisasi atau penggunaan lambang *? . Fungs
pembentukan simbol ini adalah satu diantara kegiatan-kegiatan dasar
manusia, seperti makan, melihat, dan bergerak. Ini adalah proes
fundamental dari pikiran dan berlangsung setiap waktu. Prestasi-prestasi
manusia bergantung pada penggunaan simbol-simbol ** . Ha ini
menjelasakan bahwa dalam kehidupan sosia manusia di tengah-tengah
masyarakat yang dibutuhkan adalah simbol-simbol yang bersifat universal,
sehingga mudah untuk dipahami oleh masyarakat. Diantaranya simbol-
simbol yang berkembang di masyarakat adalah bahasa secara lisan, gerak
tubuh, pakaian, perhiasan, kendaraan, makanan, dan sebagainya. Bahasa
sendiri diantara ssimbol lainnya merupakan simbol yang paling rumit
karena bahasa merupakan simbol yang halus dan terus berkembang.
Karena dalam masyarakat bagaimanapun bentuknya selalu terdapat bahasa
yang berlaku diantara mereka, bahasa bersifat simbolik artinya suatu
perkataan melambangkan arti apapun. Simbol atau lambang yang
digunakan dalam komunikasi dibedakanmenjadi dua jenis, yaitu simbol-
simbol yang menggunakan bahasa baik dalam bentuk lisan maupun tulisan
yang disebut simbol verbal. Sedangkan simbol-smbol lainya yang
bukanmenggunakan bahasa disebut dengan simbol nonverbal.

Manusia sendiri memiliki kemampuan unik untuk bebas menghasilkan,
mengubah, dan menentukan simbol-ssimbol yang mereka pergunakan.

Bahkan manusia bisa menentukan simbol-simbol bagi simbol-simbol

12 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar,(Bandung: Remaja rosdakarya,2008),
him.92.

3 Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antarbudaya Satu Perspektif Multidimensi, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2011), him.64.
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lainnya, dan proses inilah yang disebut proes simbolik. Seperti ketika
memilih sebuah jenis pakaian dengan mempertimbangan beberapa hal
seperti bahan, potongan, model, dengan segala hiasannya, hal ini bertujuan
untuk menjelaskan kepada orang lain sigpa kita dibalik pakaian itu tentang
status pendidikan ataupun pekerjaan.

Menurut Hayakawa seperti yang dikutip oleh Ahmad Sihabuddin
dalam bukunya berjudul Komunikasi antarbudaya bahwa* kemampuan
kita berpaling, kita melihat proses simbolik yang sedang berlangung.
Proses simbolik menembus kehidupan manusia dalam tingkat paling
primitif dan tingkat paling beradab. Aplikas proses smbolik yang kita
temui dalam kehidupan bermasyarakat, seperti ketika seseorang memakai
perhiasan emas cincin, kalung, gelang dan membawa tas bermerk
internasional dengan pakaian yang terlihat mewah dan juga tata rambut
yang mewah melambangkan tingkat kekakayan yang dimiliki seseorang.
Seseorang yang berangkat bekerja menggunakan seragam tertentu seperti
pakaian dengan motif loreng menggambarkan bahwa profesi orang
tersebut adalah anggota tentara, atau seorang perawat dengan seragam
khasnya yaitu setelah putih. Bahkan makanan pun juga bersifat ssmbolik,
seperti di daerah Jawa ada Nasi Tumpeng yang hanya ada pada acara
untuk memperingati hari-hari besar tertentu. Nasi tumpeng yang terdiri
dari lauk pauk dari tempe hingga daging, sayur-mayur Yyang
melambangkan baha hidup itu harus merasakan kepahitan, kegetiran dan

kemanisan, dan simbol nasi berbentuk kerucut melambangkan ketabahan.

“Ibid, him.609.
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Dengan demikian, seperti yang dijelaskan oleh Blumer bahwa
interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol, oleh
penafsiran dan kepasatian makna dari tindakan-tindakan orang lain. Dalam
kasus perilaku manusia, mediasi ini sama dengan penyisipan suatu proses
penafsiran diantara stimulus dan respons.

Kebudayaan merupakan kumpulan dari gagasan-gagasan, simbol-
simbol dan nilai-nilai dari hasil karya tindakan manusia, sehingga manusia
bisa disebut makhluk dengan simbol-simbol. Simbol-simbol tersebut
diungkapkan melalui perilaku, pikiran, sikap hingga perasaannya.
Kebudayaan merupakan sebuah sistem dari  konsep-konsep yang
diwariskan dan diungkapkan dalam bentuk simbolik melalui aktivitas
manusia berkomunikasi. Clifford Geertz menyebut makna hanya dapat
dismpan dalam bentuk simbol. Pengetahuan kebudayaan lebih dari sutu
kumpulan simbol, baik istilah-istilah rakyat maupun jenis simbol lain.
Semua simbol bak kata-kata ang terucapkan, objek atau artefak
kebudayaan, upacara atau ritual adat merupakan bagian dari sistem simbol,
dimana simbol merupakan objek atau peristiwa yang merujuk pada
seuatu®. Simbol-simbol budaya itu sendiri menjadi media sekaligus pesan
dalam proses komunikasi. Casssier mengatakan bahwa manusia hidup
dalam suatu dunia simbolis, dimana bahasa mite, seni, agama, adalah

bagian dari dunia simbolis sehingga pemikiran simbolis merupakan ciri

 Ibid, Nim.71.
16 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him.177.



yang menunjukkan kekhususan bagi kemajuan kebudayaan manusia'’.
Terdapat sebuah pendapat mengenai simbol, bahwa simbol dipakai untuk
dimensi horisontal sgja. Namun ada pemikiran lain yang menyatakan
bahwa simbol juga digunakan untuk dimens vertikal yaitu hubungan
transenden. Proses mewujudkan simbol-simbol sangat diperlukan, hal
tersebut bertujuan untuk memudahkan manusia untuk berupaya memahami
hubungannya dengan Sang pencipta, alam, sesama manusia , dan maupun
dengan alam ghaib.
Berikut adalah beberapa smbol yang digunakan dalam proses
komunikasi, yaitu:
1. Simbol Gerak
Simbol ini menggunakan gerakan anggota tubuh, misalnya
menggelengkan kepala berarti memberi penolakan atau tidak
setuju ada sesuatu, sebaliknya jika menganggukkan kepala berarti
setuju.
2. Simbol Suara
Simbol ini berasal dari suara atau bunyi yang menggunakan indra
pendengaran untuk menangkapnya.
3. Simbol Gambar
Simbol ini menggunakan media gambar-gambar, misalnya pada
iklan-iklan di surat kabar ataupun televisi.

4. Simbol Bahasa

7 Ernest Cassier, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Essei tentang Manusia, (Jakarta; Gramedia,
1990), him.39-41.
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Simbol ini menggunakan bahasa dalam bentuk tulisan ataupun
lisan, simbol bahasa ini sangat sering digunakan dalam kehidupan
berkomunikasi sehari-hari.
5. Simbol Warna
Simbol ini menggunakan warna-warna Sebagai pesannya,
misalnnya warna-warna yang terdapat padalampu lalu lintas.
6. Simbol Angka
Simbol ini menggunakan angka-angka misalnya yang terdapat
pada alat pengukur, alat penghitung dan sebagainya.
Simbol-simbol yang digunakan dalam proses komunikai memiliki
fungsi sebagai berikut:
1. Simbol adalah alat untuk mempengaruhi komunikan
2. Simbol adalah alat untuk menjadikan pengertian terhadap pesan-
pesan yang disampaikan
3. Simbol adalah alat untuk penghubung komunikator dengan
komunikan
4. Simbol adalah alat untuk menjadikan seseorang atau komunika
menjadi paham akan pean yang disampaikan oleh komunikator
5. Simbol adalah alat untuk mencapai suatu tujuan komunikasi
Victor Turner menegaskan perbedaan antara simbol dengan tanda
seperti yang dikutip oleh Wartaya Winangun®®, Turner mendefinisikan
simbol sebagal sesuatu yang dianggap dengan persetujuan yang bersama

sebagai sesuatu yang memberikan sifat alamiah atau mewakili atau

¥'Y. W Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur: Liminalitas dan
KomunitasMenurutVictor Turner (Yogyakarta: KAnisius, 1990), him.19.
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mengingatkan kembali dengan memiliki kualitas yang sama atau dengan
membayangkan dalam kenyataan atau pikiran. Perbeadaan antara simbol
dengan tanda adalah simbol itu merangsang perasaan seseorng, sedangkan
tanda tidak mempunyai sifat merangsang. Simbol berpartisipasi dalam arti
da kekuatan yang disimbolkan sedangakan tanda tidak berpartiispasi dalam
realitas yang ditandakan. Perbedaan lainnya yaitu bahwa ciri ssimbol adalah
cenderung multivoka yaitu menunjuk pada banyak arti, sedangkan tanda
hanya cenderung univokal. Beberapa ciri simbol diantaranya : (a) simbol
ritual bersifat multivokal yaitu bahwa simbol itu mempunyai banyak arti,
menunjuk pada banyak hal, pribadi, dan fenomena. (b) polarisasi simbol,
karena ssmbol memiliki banyak arti sehinga ada arti-arti yang bertentangan,
dalam ha ini Turner memfokuskan pada dua kutub yaitu fisk atau
inderawi dan kutub ideologi dan atau normatif. (c) simbol memiliki ciri
unifikasi atau penyatuan, ciri khas simbol-simbol ritual adalah unifikasi
dari arti-arti yang terpisah. Penyatuann ini menjadi mungkin karena
adanya sifat yang sangat umum dan kemiripan.

Fungs simbol-simbol yang ada dalam banyak upacara adalah sebagai
aat komunikai dan menyuarakan pesan-pesan garan agama dan
kebudayaan yang dimilikinya, khususnya yang berkaitan dengan etos dan
pandangan hidup, seusai dengan maksud yang ingin dicapai oleh adanya
upacara tersebut™. tak lebih dari itu, simbo juga merupakan deskripsian
yang sacral sekaligus digunakan manusia sebagal lat  untuk

menghubungkannya denga yang sacral. Hal itu dikarenaan bahwa manusia

9 Adeng Mukhlar Ghazali, Antropolgi Agama, (Bandung : Alfabeta, 2011), 63-64.
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shagai makhluk yang lemah dan selalu terikat dengan keduniawian, maka
dari itu manusia perlu perantara untuk mendekati yang sacra serta
transenden tersebut. selain itu simbol juga bisa dipandang sebagai cara
yang palig efektif guna mempererat persatuan diantara penduduk agama di
dunia ini. namun simbol bukanlah sekedar cerminan redlitas obyektif
pemerasatu agama, akan tetapi ia mengungkapkan sesuatu yang lebih
pokok dan mendasar.
3. Peran Tradisi dalam M asyar akat
a) Pengertian Tradisi
Tradis merupakan suatu kebiasaan yang berlaku di masyarakat
yang dilakukan secara turun temurun. Dalam Kamus Besar bahasa
Indonesia tradis adalah segala sesuatu (seperti adat, kepercayaan,
kebiasaan, garan dan sebagainya) yang turun temurun dari nenek
moyang®. Tradisi berasal dari bahasa Latin “tradition” yang berarti
diterukan atau kebiasaan. Menurut C.Avan Peursen , tradis
diterjemahkan sebagal proes pewarisan atau penerusan norma-norma,
adatistiadat, kaidah-kaidah, harta-harta. Tradisi dapat dirubah, diangkat,
ditolak dan dipadukan dengan aneka ragam perbuaan manusia®.
Dengan demikian tradisi merupakan sesuatu yang telah dilakukan sgak
lama dan sudah menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok
masyarakat. Dalam masyarakat tradisi berlaku secara turun temurun,

baik itu berupa lisan seperti cerita, dongeng, maupun dalam bentuk

% poerwadarminto , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him.1088.
2L C.A van Peursen, Strategi Kebudayaan, (Y ogyakarta: Kanisisus, 1980), Him.11.
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tulisan yang terdapat dalam kitab-kitab kuno dan catatan pada prasasti-
prasasti.

Pada umumnya istilah tradisi memang dipaka untuk menunjukkan
hal-hal yang keberadaanya diyakini telah diturunkan oleh generasi-
generasi sebelumnya, biasanya minimal tiga generasi. Oleh karena itu
tradis sering dihubungkan dengan pengertian ketuaan usia, warisan,
atau kebiasaan?*. Orang juga sering mengaitkan istilah tradisi ini
dengan keberlangsungan sesuatu dalam jangka waktu yang panjang,
sesuatu yang konsta dan tidak berubah. Namun jika dipikir kembali
apakah mungkin ada suatu hal yang sama sekali tidak berubah dalam
jangka waktu yang panjang. Hal itu juga berlaku pada tradisi, tradisi
yang masih dilakukan dalam suatu kelompok masyarakat sampai saat
ini tentu sgja sudah mengalami perubahan. Bahkan batu yang keras pun
akan lapuk dengan seiring waktu karena ditumbuhi lumut, bisa
dikatakan bahwa tidak ada tradis yang tidak mengalami perubahan.
Agar tradis tetap bertahan hingga masa kini dan seterusnya, maka
dibutuhkan orang-orang yang mengetahui tradisi dan menginginkannya
untuk terus menghidupkan tradis dengan cara menyesuaikan pada
kondiss kelompok masyarakat saat ini. karena hanya dengan
dipraktikkan tradisi itu bisa bertahan. . Karena tradis  bisa menjadi
langka, rusak hingga musnah apabila pewarisnya tidak melakukan atau
menggelarnya, karena hanya dengan dipraktikkan maka tradisi itu

diberi kehidupan.

%2 ono Simatupang, Pergelaran: Sebuah Mozaik Penelitian Seni-Budaya, (Y ogyakarta:
Jalasutra,2013) him.12.
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Tradis memiliki dua muatan pokok yaitu kebiasaan dan masa
silam. Kebiasaan merujuk pada tindakan-tindakan yang serta-merta
dilakukan bila terpicu oleh oleh situasi kondisi tertentu®. Namun tidak
semua kebiasaan-kebiasaan yang telah dilakukan dalam jangka waktu
lama merupakan tradisi. Pada umumnya kebiasaan yang dilabeli
sebagai “tradisi” adalah kebiasaan-kebiasaan tertentu yang bernilai
positif bagi masyarakat yang melakukannya. Maka tradisi merupakan
hasil seleksi dan konstruksi atas kebiasaan sosial. Masyarakat
melakukan dan menjaga kebiasaan tersebut untuk mempertahankan
keberadaan tradis dalam kehidupan masyarakat tersebut. Tradis
menunjukkan bagaimana suatu kelompok masyarakat bertingkah laku,
dalam kehidupan yang bersifat duniawi ataupun yag bersifat ghaib atau
keagamaan.

b) Kemunculan dan Perubahan Tradis

Ada dua cara munculnya sebuah tradisi menurut Piotr®*, yaitu :

1. Muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan secara spontan
dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat banyak. Tradisi
dilakukan melalui berbagai cara dengan mempengaruhi orang
banyak. Karena sesuatu aassan, indvidu tertentu menemukan
historis yang menarik. Karena hal-hal yang menarik tersebut
menimbulkan perhatian, ketakziman, kecintaan dan kekaguman
kemudian disebarkan melalui berbagai cara. Sikap-sikap ini

kemudian berubah menjadi perilaku yang direalisasikan dalam

2 bid, him.220.
** Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta : Pernada Media grup, 2007) him. 71.
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bentuk upacara, penelitian, pemugaran peninggalan pubakala dan
penafsiran ulang keyakinan lama. Perbuatan-perbuatan tersebut
bertujuan untuk memperkokoh sikap.

2.Muncul dari atas melaui mekanisme paksaan. Sesuatu yang
dianggap sebagai tradisi lalu dipilih dan dijadikan perhatian umum,
atau dilakukan dengan dipaksakan oleh orang yang berpengaruh dan
berkuasa. Contohnya seperti seorang Raja memaksakan tradisi
dinastinya kepada rakyat yang dipimpinnya.

Tradis yang berkembang di masyarakat tentunya tidak |epas dari
adanya perubahan, karena bisa diketahui bahwa kehidupan masyarakat
berbentuk dinamis maka akan selalu ada perubahan. Beberapa aasan
yang melatarbelakangi adanya perubahan pada tradisi, diantaranya
karena kualitas psikologis manusia yang terus berjuang mendapakan
kesenangan baru dan keaslian, mewujudkan kreativitas, semangat
pembaruan dan imajinasi. Ditambah dengan adanya persoalan khusus
yang timbul apabila tradisi dilandas fakta baru, tadis tersebut
berbenturan dengan realitas dan ditunjukan sebagai sesuatu yang tidak
benar atau tidak berguna. Sehingga hal-hal tersebut mendukung adanya
perubahan padatradisi dalam suatu masyarakat.

Perubahan tradisi juga diebabkan karenaterdapat banyaknya tradisi
sehingga menyebabkan bentrokan suatu tradisi denga tradisi lainnya.
Benturan itu dapat terjadi antara tradisi masyarakat atau antara kultur
yang berbeda dalam masyarakat tertentu. Benturan yang sering terjadi di

dadam masyarakat adalah adanya bentrokan tradisi kesukuan dalam
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masyarakat multi etnik. Biasanya konflik antara tradisi yag dihormati
dengan kelas atau strata yang berlainan. Sehingga timbul kebencian dan
kecurigaan yang ditujukan oleh kelas yang kurang mendapat hak
istimewaterhadap tradisi elite.

Tradis yang bentrok atau saling mendukung dapat mempengaruhi
satu sama lain, namu tergantung pada kekuatan relative tradisi yang
bersaing  tersebut. Dampaknya  ditandai dengan  adanya
ketidakseimbangan kekuatan (artikulasi, daya pikat, cakupan, dan
sebagainya) atau melemahnya dukungan dari pihak yang berkuasa
(pemerintah, militer, gerakan sosial). Ha ini sering terjadi kasus
penaklukan kolonial dan pencaplokan ilayah asing. Apabila tradis
pribumi cukup kuat atau bila tradisi asing tidak terlalu dipaksakan maka
sebagian unsur tradisi dari luar akan diserap oleh tradisi pribumi. Bila
kedua tradis samasama kuat maka yang akan terjadi adalah
pencampuran tradisi. Meskipun unsur-unsur pokok masing-masing
dipertahankan akan tetap terjadi perubahan di kedua pihak.

¢) Fungs Tradis

Shils menegaskan, seperti yang dikutip oleh Piotr dalam bukunya
bahwa manusia tak mampu hidup tanpa tradis meski mereka sering
merasa tak puas terhadap tradis mereka. Karena itulah tradisi memiliki
peran yang penting dalam kehidupan manusia. Berikut adalah fungsi dari

tradisi bagi kehidupan masyarakat: %

% |bid , him.74.
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1. Daam bahasa klise dinyatakan, tradis adalah kebijakan turun-
temurun. Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma dan
nilai yang kita anut kini serta di dalambenda yang diciptakan di
masa lalu. Tradisi pun seperti onggokan gagasan dan material yang
dapat digunakan orang dalam tindakan kini dan untuk membangun
masa depan.

2. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan,
pranata dan aturan yang sudah ada. Smuanya ini memerlukan
pembenaran agar dapat mengikat anggotanya. Salah satu umber
legitimasi terdapat dalam tradisi.

3. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan,
memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan
kelompok. Tradisi daerah, kota dan komunitas lokal sama perannya
yakni mengikat warga atau anggotanya dalam bidang tertentu.

4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, kekeceaan
dan ketidakpuasan kehidupan modern. Tradis yang mengesankan
masa lalu yang lebih bahagia menyediakn sumber pengganti
kebanggaan bila masyarakat berada dalam krisis.

Karena tradisi yang berkembang di masyarakat telah dilakukan
secara turun-temurn dan dalam tempo waktu yang cukup lama, maka
tidak heran banyak tradisi yang dilakukan menjadi bagian dari
kebudayaan masyarakat tersebut. Atau bisa dikatakan juga bahwa tradisi

dapat melahirkan kebudayaan, dan hal itu bisa diketahui dari wujud
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tradisi iu sendiri. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan memiliki tiga
wujud?®, yaitu:
a) Wujud kebudayaan sebagal suatu kompleks ide-ide, gagasan-
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.
b) Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas kelakuan berpola
dari manusia dalam masyarakat.
¢) Wujud kebudayaan sebagal bendabenda hasil karya manusia.

Di dalam tradisi diatur bagaimana manuia berhubungan dengan
manusia lain atau suatu kelompok dengan kelompok lain, bagaimana
manusia bertindak terhadap lingkungannya, dan bagaimana mausia
berperilaku dengan alam lain. Karena tradis mempengaruhi sebagian
besar kehidupan manusia maka ia berkembang menjadi suatu sistem yang
memilik pola dan norma, dan juga terdapat sanksi bagi yang melakukan
pelanggaran atau penyimpangan.

Jadi hal penting dibutuhkan untuk memahami tradisi adalah sikap
dan orientasi pikiran pada benda material atau gagasan tertentu yang
berasal dari masa lalu dan masih dilakukan hingga masa kini. Sikap dan
orientasi ini menempati bagian khusus dari warisan historis lalu
mengangkatnya menjadi tradisi. Sesuatu yang secara sosia ditetapkan
menjadi tradisi menjelakan betapa menariknya fenomena tersebut untuk

dipertahankan sampai masa kini dan seterusnya.

% Mattulada, Kebudayaan Kemanusiaan dan Lingkungan Hidup, (Hasanuddin University Press,
1997), him.1.



B. Kajian Teori

1. Teori Interaksi Simbolik

Teori interaksi simbolik terdiri dari dua konsep yaitu interaksi dan
simbolik, menurut kamus komunikas interakss merupakan proses saling
mempengaruhi dalam bentuk perilaku atau kegiatan diantara anggota-
anggota masyarakat®’. Simbolik berarti bersifat melambangkan sesuatu.
Menurut Onong Uchjana interaksi simbolik adalah suatu faham yang
menyatakan bahwa hakekat terjadinya interaksi sosia antar individu,
individu dengan kelompok kemudian antara kelompok dan kelompok dalam
masyarakat, ialah karena komunikai, suatu kesatuan pemikiran dimana
sebelumnya pada diri masing-masing yang terlibat berlangsung internalisai
atau pembatinan ® . Kata simbolik sendiri berasal dari bahasa Latin
“Symbolic(us)”” dan bahasa Y unani ““Symbolicos™.

Teori interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide mengenai diri dan
hubungannya dengan masyarakat dan berpegangan bahwa individulah yang
membentuk  makna melalui proses komunikasi yang membutuhkan
konstruksi interpretif untuk menciptakan makna. Makna yang kita berikan
pada ssmbol merupakan produk dari interaksi sosiad dan menggambarkan
kesepakatan kita untuk menerapkan makna tertentu pada simbol tertentu
pula®®. Dalam teori ini simbol menjadi esensisnya, simbol didefinisikan

sebagai sebuah representasi dari fenomena.

%" Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi,(Bandung: Bandar Maju, 1989), him.184.

% | bid, him.352.

# West Richard dan H. Turner,Pengantar Teori Komunikasi : Analisis dan Aplikasi, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2008) him.98.
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Interaki imbolik itu ada karenaide-ide dasar dalam membentuk makna

yang berasa

dari pikiran manusa (mind) mengenai diri (self) dan

hubungannya di tengah interaksi sosial. Dan tujuan akhirnya untuk

memediasi serta menginterpretass makna di tengah masyarakat (society)

dimana individu itu menetap. Seperti yang dijelaskan oleh Douglas (1970)

dalam Ardianto bahwa makna itu berasal dari interaksi dan tidak ada cara

lain untuk membentuk makna selain membangun hubungan dengan individu

lain melalui interaksiC.

Definisi mengenal ketigaide dasar dari teori interaksi simbolik, yaitu:

1.

Pikiran (mind) merupakan kemampuan manusia untuk
menggunakan simbol, individu yang menggunakan simbol
harus mengembangkan pikirannya melalui interaksi dengan
individu lain untuk mendapatkan makna dari simbol yang
digunakan.

Diri (self) adalah kemampuan untu merfleksikan diri tiap
individu dari sudut pandang atau pendapat orang lain. Teori
interaksi ssmbolik ini merupakan salah satu teori sosiologi
yang mengemukakan diri sendiri dan dunialuarnya.
Masyarakat (society) adalah jgaring hubungan oia yang
diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap individu
ditengah masyarakat. Dan tiap individu tersebut terlibat

dalam periaku yang merelka pilih secara aktif dan sukarela,

% Elviro Ardianto,Bambang Q-Anees, Filsaat |Imu komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama

Meida, 2007), him.136.
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yang mengantarkan seseorang dalam pengabilan peran

ditengah masyarakat.

Teori interaki simbolik menurut George Harbert Mead mengandung

tigatemakonsep pemikiran yaitu antaralain :

- Pentingnya makna bagi perilaku manusia

- Pentingnya konsep mengenai diri

- Hubungan antara individu dengan masyarakat

Selanjutnya Mead menyebutkan tujuh asumsi yang mendasari teori

interaksi simboliknya, yaitu:

1)

2)

3)

Manusia bertindak terhadap orang lain berdasarkan makna lain
yang diberikan orang lain kepada mereka. Asumsi ini menjelaskan
perilaku sebagai suatu rangkaian pemikiran dan perilaku yang
dilakukan secara sadar antara rangsangan dan respon orang
berkaitan dengan rangsangan tersebut. Makna yang kita berikan
pada ssmbol merupakan hasil produk dari interaksi sosial.

Makna dicipatakan dalam interaksi antar manusia Makna ada
ketika orang-orang memiliki interpretas yang sama mengenai
sebuah simbol yang mereka pertukarkan dalam proses interaksi.
Makna dimodifikass melalui sebuah proses interpretif. Proses
interpretif memilik dua langkah, pertama para pelaku menentuka
benda-benda yang memiliki makna. Langkah kedua melibatkan si
pelaku untuk memilih, mengecek, dan melakukan transformasi

maknadi dalam konteks dimana mereka berada.
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4) Individu-individu mengembangkan konsep diri melaui interaks
dengan orang lain. Menurut teori Interaksi Simbolik orang-orang
terlahir tidak memilik konsep diri, melalui interaksi mereka belgjar
mengenai konsep diri mereka. Seseorang mulai bisa membedakan
dirinya dengan aam sekitarnya merupakan langkah awal
mengenali konsep dirinya.

5) Konsep diri memberikan sebuah motif penting untuk berperilaku.
Keyakinan, nilai, perasaan, dan penilaian-penilaian mengenai diri
mempengaruhi perilaku seseorang. Mead berpendapat bahwa
manusia memiliki diri, mekanime memiliki diri merupakan
mekanisme untuk berinteraksi dengan dirinya sendiri. Mekanisme
inilah yang menuntun seseorang untuk berperilaku dan bersikap.

6) Orang dan kelompok-kelompok dipengaruhi oleh proses budaya
dan sosiad. Asums ini mengakui bahwa norma-norma sosid
membatas perilaku manusia. Sehingga seseorang harus
menyesuaikan diri mereka, bagaimana harus berperilaku dan
bersikap sesuai dengan norma yang berlaku dimana orang tersebut
berada.

7) Struktur sosia dihasilkan melalui interaksi sosid. Asumsi ini
menengahi posis asums sebelumnya, karena teoritikus interaksi
simbolik ercaya bahwa manusia adalah pembuat pilihan.

Interakss simbolik yang diutarakan oleh Blumer mengandung

beberapa asumsi yang mendasari tindakan manusia yaitu® :

3 Margarent M Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), him.261.
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1) Human beings act toward things on the basics of them meaninsgs
that the things have for them. Manusia bertindak terhadap sesuatu
(benda, kejadian, fenomena) atas dasar makna yang dimiliki oleh
benda, keadian atau fenomena itu bagi mereka. Maksudnya,
manusia bertindak terhadap sesuatu yang lain pada dasarnya
dilandasi atas pemaknaan yang mereka kenakan pada sesuatu
yang lain tersebut. Pemaknaan tentang apa yang nyata bagi kita
pada hakikatnya berasal dari apa yang kita yakini sebagai sebuah
kenyataan. Karena kita yakin hal itu nyata maka kita akan
memercayal hal tersebut sebagai kenyataan.

2) The meanings of this arises out of the social interaction one has
with one’s fellows. Mana dari sesuatu itu merupakan hail dari
interaksi osial dengan orang lain. Blumer menegaskan tentang
pentingnya penggunaan penamaan dalam proses penamaan.
Makna beraal dari proses negosias penggunaan bahasa. Makna
diperole dari proses negosiasi bahasa, dan dalam proses negosiasi
inilah simbolisasi bahasa tersebut hidup.

3) The meanings of things are handled in and modified through an
interpretative process used by the person in dealing with the
things he encounters. Sebuah makna itu dikelola dan dimodifikasi
melalui proses penafsiran yang digunakan oleh setiap individu
daam Kketerlibatannya dengan tanda yang dijumpa dalsam
interaksi sosiad yang berlangsung. Dalam proses penafsiran ini

manusia mengunakan kemampuan berpikirnya. Bahasa bisa
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dikatakan sebagal sebuah software yang dapat menggerakkan
pikiran kita, oleh karena itu bahasa dibutuhkan dalam proses
berpikir manusia. Walaupun secara sosid manusia yang
melakukan komunikai berbagi simbol dan baasa yang sama,
belum tentu dalam proses berfikir mereka menafsirkan ssuatu
dengan cara yang sama. Hal ini sediit banyak dipengaruhi oleh
interpretasi individu dalam penafsiran simbol tersebut.

Teori ini menurut pandangan Blumer bahwa kehidupan sosial
merupakan suatu proses interaksi yang membangun, memelihara serta
mengubah kebiasaan-kebiasaan tertentu termasuk dalam hal ini bahasa dan
simbol-ssmbol. Dan komunikasi dianggap sebagal aat perekat dalam
masyarakat.

Dalam proses interkas sendiri terjadi proses berpikir di dalamnya
yang merupakan kemampuan yang dimiliki manusia Dengan penggunaan
simbol-simbol pada individu, maka dengan interaks tersebut individu
berusaha untuk saling memahami maksud dan tindakan masing-masing
yang telah dilakukan. Karena dalam interaksi bukan proses yang langsung
menimbulkan stimulus secara otomatis sehingga menimbulkan respon atau
tanggapan. Melainkan stimulus yang diterima dan respon yang terjadi
sesudahnya dibentuk oleh proses interaksi tersebut. Sehingga proes interaksi
ini menjadi penengah antar stimulus dan respon yang menempati proses

kunci dalam teori interaksionisme simbolik®2.

*2 Nasrullah Nazsir, Teori-teori Sosiologi, (Widya Padjajaran, 2009), him.2.
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Dalam konsep komunikasi maka bisa disimpulkan bahwa komunikasi
hakikatnya adalah proses interaks simbolik antara komunikator dan
komunikan. Terjadi pertukaran pesan yang terdiri dari simbol-simbol

tertentu dari komunikator ke komunikan.



